BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka bertujuan untuk menjelaskan teori yang relevan
dengan masalah yang diteliti, tinjauan pustaka berisikan tentang data-data
sekunder yang peneliti peroleh dari jurnal-jurnal ilmiah atau hasil penelitian
pihak lain yang dapat dijadikan asumsi-asumsi yang memungkinkan
terjadinya penalaran untuk menjawab masalah yang diajukan peneliti. adapun
hasil dari pengumpulan yang telah peneliti dapatkan selama penelitian dan

peneliti menguraikannya sebagai berikut :

2.1.1 Peneliti Terdahulu

Dalam tinjauan pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan serta relevansi dengan
penelitian yang dilakukan. Dengan demikian, peneliti mendapatkan rujukan
pendukung, pelengkap serta pembanding yang memadai sehingga penulisan
skripsi ini lebih memadai.

Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat kajian pustaka berupa
penelitian yang ada. Selain itu, karena pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang menghargai berbagai
perbedaan yang ada serta cara pandang mengenai objek-objek tertentu,
sehingga meskipun terdapat kesamaan maupun perbedaan adalah suatu hal

yang wajar dan dapat disinergikan untuk saling melengkapi.
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Heri Wibowo (Skripsi), Program Illmu Komunikasi Bidang Kajian 1imu
Kehumasan, Universitas Komputer Indonesia dengan judul
Representasi Konsumerisme Pada Lirik Lagu menggunakan metode

penelitian kualitatif studi Semiotika.

Dalam penelitian skripsi ini, Heri Wibowo merepresentasikan
konsumerisme, dimana konsumerisme merupakan suatu pola pikir dan
tindakan dimana orang membeli barang bukan karena ia membutuhkan
barang itu, melainkan karena tindakan membeli itu sendiri memberikan

kepuasan kepadanya

Heri Wibowo memilih teori Semiotika untuk melakukan penelitian
nya. Dengan menggunakan teori Semiotika dari Charles Sanders Peirce, yang
digunakan untuk menganalisis makna semiotik tentang konsumerisme yang
terdapat dalam lirik lagu yang berjudul Belanja Terus Sampai Mati karya
Efek Rumah Kaca.

Pratama, Jurusan llmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan limu
Politik Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta. Dengan
jedul skripsinya Lirik Lagu Gosip Jalanan Grup Band Slank

(Pendekatan Analisis Wacana).

Pratam melakukan penelitian Kualitatif Metode Pendekatan Analisis
Wacana Kritis Norman Faircloug. Perseteruan DPR dengan Grup Band
Slank, yang Menceriakan tentang Keadaan Bangsa yang Carut Marut dengan
sebuah lirik lagu. Lirik Lagu Gosip Jalanan Grup Band Slank (Pendekatan
Analisis Wacana) Kualitatif Metode Pendekatan Analisis Wacana Kritis
Norman Fairclough Perseteruan DPR dengan Grup Band Slank, yang

Menceriakan tentang Keadaan Bangsa yang Carut Marut dengan sebuah lirik
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lagu Dimensi atau Wliayah Teksnya di Analisis Menggukanan Metode
Semiotika Penulis ini Dimensi Teks nya Tetep Memakai Metode Analisis

Wacana Kritis Noramn Fairclough

Dimensi atau Wliayah Teksnya di Analisis Menggukanan Metode Semiotika
Penulis ini Dimensi Teks nya.

Lingga Agung, Jurusan Ilmu Komunikasi Konsentrasi Hubungan
Masyarakat, Universitas Pasundan Bandung dengan judul Analisis Lirik
lirik Lagu Homicide Sebagai Sebauh Bentuk Kampanye Menentang
Arus Neoliberalisme (Studi Fenomenologis Mengenai Kampanye Anti
Neoliberalisme Dalam Pendekatan Analisis Wacana Kritis Norman

Fairclough.

Metode vyang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
eksploratif dengan teknik pengumpulan data dari: wawancara mendalam
(Depth Interview), pengamatan langsung/observasi, dan studi kepustakaan.
Wawancara dilakukan kepada pencipta lirik-lirik lagu Homicide yaitu Ucok.
Adapun informan dari penelitian ini adalah kawan dekat Homicide yakni Adi
Gembel dan Jay D, penggemar berat Homicide yakni Amindala, Okky dan
Echa, serta seorang yang baru mendengarkan Homicide yakni Yuda. Semua
informan dipilih berdasarkan intensitasnya terhadap pemahaman liri-lirik

lagu Homicide.

Homocide selalu menampilkan dalam lirik lagu nya tentang Ideologi

Perlawan Terhadap Neoliberalisme bahwa Homicide pada dimensi teks
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Homicide selalu menampilkan ideologi yang melawan paham neoliberalisme
serta menampilkan kaum yang tertindas. Pada praktek kewacanaan, produksi
lirik-lirik lagu Homicide didasarkan kepada situasi dan kondisi yang ada di
sekitarnya. Dan pada dimensi praktek sosial, penulisan lirik-lirik lagu
Homicide sepenuhnya dipengaruhi oleh situasi pranata sosial yang ada di

hadapan matanya.



Tabel 2.1

Peneliti Terdahulu

20



Sumber : Analisa Penulis, 2013
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2.1.2 Tinjauan Tentang Komunikasi

Sebagai makhluk sosial setiap manusia secara alamiah memiliki
potensi dalam berkomunikasi. Ketika manusia diam, manusia itu sendiripun
sedang melakukan komunikasi dengan mengkomunikasikan perasaannya.
Baik secara sadar maupun tidak manusia pasti selalu berkomunikasi. Manusia
membutuhkan komunikasi untuk berinteraksi terhadap sesama manusia

maupun lingkungan sekitar.

Ilmu komunikasi merupakan ilmu sosial terapan dan bukan termasuk
ilmu sosial murni karena ilmu sosial tidak bersifat absolut melainkan dapat
berubah-ubah sesuai dengan perkembangan jaman. Hal tersebut dikarenakan
ilmu komunikasi sangat erat kaitannya dengan tindak dan perilaku manusia,
sedangkan perilaku dan tingkah laku manusia dapat dipengaruhi oleh

lingkungan maupun perkembangan jaman.

2.1.2.1 Pengertian Komunikasi

Definisi dan pengertian komunikasi juga banyak dijelaskan oleh
beberapa ahli komunikasi. Salah satunya dari Wiryanto dalam bukunya
Pengantar Ilmu Komunikasi menjelaskan bahwa “Komunikasi
mengandung makna bersama-sama (common). Istilah komunikasi
berasal dari bahasa Latin, yaitu communication yang berarti
pemberitahuan atau pertukaran. Kata sifat yang diambil dari communis,

yang bermakna umum bersamasama”. (Wiryanto, 2004:5)
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Pengertian komunikasi lainnya bila ditinjau dari tujuan manusia
berkomunikasi adalah untuk menyampaikan maksud hingga dapat
mengubah perilaku orang yang dituju, menurut Mulyana sebagai
berikut, “Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang
(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang

verbal) untuk mengubah perilaku orang lain)”. (Mulyana, 2003:62)

Selain itu, Joseph A Devito menegaskan bahwa komunikologi
adalah ilmu komunikasi, terutama komunikasi oleh dan di antara
manusia. Seorang komunikologi adalah ahli ilmu komunikasi. Istilah
komunikasi dipergunakan untuk menunjukkan tiga bidang studi yang
berbeda: proses komunikasi, pesan yang dikomunikasikan, dan studi

mengenai proses komunikasi.

Luasnya komunikasi ini didefinisikan oleh Devito dalam

Effendy sebagai:

“Kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih, yakni kegiatan
menyampaikan dan menerima pesan, yang mendapat distorsi dari
ganggua-ngangguan, dalam suatu konteks, yang menimbulkan efek dan
kesempatan arus balik. Oleh karena itu, kegiatan komunikasi meliputi
komponen-komponen sebagai berikut: konteks, sumber, penerima,
pesan, saluran, gangguan, proses penyampaian atau proses encoding,
penerimaan atau proses decoding, arus balik dan efek. Unsur-unsur
tersebut agaknya paling esensial dalam setiap pertimbangan mengenai
kegiatan komunikasi. Ini dapat kita namakan kesemestaan komunikasi;

Unsur-unsur yang terdapat pada setiap kegiatan komunikasi, apakah itu
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intra-persona, antarpersona, kelompok kecil, pidato, komunikasi massa

atau komunikasi antarbudaya.” (Effendy, 2005 : 5)

Menurut Roger dan D Lawrence dalam Cangra, mengatakan
bahwa komunikasi adalah: “Suatu proses dimana dua orang atau lebih
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama
lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang

mendalam” (Cangara, 2004

Sementara Raymond S Ross dalam Rakhmat, melihat

komunikasi yang berawal dari proses penyampaian suatu lambang:

“A transactional process involving cognitive sorting, selecting, and
sharing of symbol in such a way as to help another elicit from his own
experiences a meaning or responses similar to that intended by the
source.™

(Proses transaksional yang meliputi pemisahan, dan pemilihan bersama
lambang secara kognitif, begitu rupa sehingga membantu orang lain
untuk mengeluarkan dari pengalamannya sendiri arti atau respon yang
sama dengan yang dimaksud oleh sumber.) (Rakhmat, 2007:3)

Dari beberapa pengertian mengenai komunikasi di atas, dapatdi
simpulkan bahwa komunikasi merupakan suatu proses pertukaran pesan
atau informasi antara dua orang atau lebih, untuk memperoleh

kesamaan arti atau makna diantara mereka.

2.1.2.2 Komponen-komponen Komunikasi

Berdasarkan beberapa pengertian komunikasi diatas, dapat

disimpulkan bahwa komunikasi terdiri dari proses yang di dalamnya
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terdapat unsur atau komponen. Menurut Effendy (2005:6), Ruang

Lingkup Ilmu Komunikasi berdasarkan komponennya terdiri dari :

1. Komunikator (communicator)
2. Pesan (message)

3. Media (media)

4. Komunikan (communicant)

5. Efek (effect)

Untuk itu, Lasswell memberikan paradigma bahwa komunikasi

adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan

melalui media yang menimbulkan efek tertentu.

2.1.2.2.1 Komunikator dan Komunikan

Komunikator dan komunikan merupakan salah satu

unsur terpenting dalam proses komunikasi. Komunikator sering

juga disebut sebagai sumber atau dalam bahasa Inggrisnya

disebut source, sender, atau encoder.

Hafied Cangara dalam bukunya “Pengantar

Komunikasi” mengatakan bahwa:

lImu

”Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai
pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar
manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga
dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau

lembaga” (Cangara, 2004:23).
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Begitu pula dengan komunikator atau penerima, atau dalam

bahasa Inggris disebut audience atau receiver.

Cangara menjelaskan, “Penerima bisa terdiri dari satu
orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai, atau
negara”. Selain itu, “dalam proses komunikasi telah dipahami
bahwa keberadaan penerima adalah akibat karena adanya
sumber. Tidak ada penerima jika tidak ada sumber”. Cangara

pun menekankan:

“Kenalilah  khalayakmu adalah prinsip dasar dalam
berkomunikasi. Karena mengetahui dan memahami karakteristik
penerima (khalayak), berarti suatu peluang untuk mencapai
keberhasilan komunikasi” (Cangara, 2004:25).

2.1.2.2.2 Pesan

Pesan yang dalam bahasa Inggris disebut message,
content, tau information, salah unsur dalam komunikasi yang
teramat penting, karena salah satu tujuan dari komunikasi yaitu
menyampaikan atau mengkomunikasikan pesan itu sendiri.

Cangara menjelaskan bahwa:

”Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu
yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat
disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media
komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan,
informasi, nasihat, atau propaganda” (Cangara, 2004:23).
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2.1.2.2.3 Media

Media dalam proses komunikasi yaitu, “Alat yang
digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada

penerima” (Cangara, 2004:23).

Media yang digunakan dalam proses komunikasi
bermacammacam, tergantung dari konteks komunikasi yang
berlaku dalam proses komunikasi tersebut. Komunikasi
antarpribadi misalnya, dalam hal ini media yang digunakan yaitu

pancaindera.

Selain itu, ”Ada juga saluran komunikasi seperti telepon,
surat, telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi

antarpribadi” (Cangara, 2004:24).

Lebih jelas lagi Cangara menjelaskan, dalam konteks

komunikasi massa media, yaitu:

“Alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan penerima
yang sifatnya terbuka, di mana setiap orang dapat melihat,
membaca, dan mendengarnya. Media dalam komunikasi massa
dapat dibedakan atas dua macam, yakni media cetak dan media
elektronik. Media cetak seperti halnya surata kabar, majalah,
buku, leaflet, brosur, stiker, buletin, hand out, poster, spanduk,
dan sebagainya. Sedangkan media elektronik antara lain: radio,
film, televisi, video recording, komputer, electronic board, audio
casette, dan semacamnya” (Cangara, 2004:24).
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2.1.2.2.4 Efek

Efek atau dapat disebut pengaruh, juga merupakan bagian dari
proses komunikasi. Namun, efek ini dapat dikatakan sebagai akibat dari
proses komunikasi yang telah dilakukan. Seperti yang dijelaskan
Cangara, masih dalam bukunya ”Pengantar Ilmu Komunikasi”,

pengaruh atau efek adalah:

”Perbedaaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh
penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa
terjadi pada pengetahuan, sikap, dan tingkah laku seseorang” (De Fleur,
1982, dalam Cangara, 2004:25).

Oleh sebab itu, Cangara mengatakan, “Pengaruh bisa juga
diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap,
dan tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan” (Cangara,

2004:25).

2.1.2.3 Tujuan Komunikasi

Setiap individu yang berkomunikasi pasti memiliki tujuan,
secara umum tujuan komunikasi adalah lawan bicara agar mengerti dan
memahami maksud makna pesan yang disampaikan, lebih lanjut
diharapkan dapat mendorong adanya perubahan opini, sikap, maupun

perilaku.

Menurut Onong Uchjana dalam buku yang berjudul IImu
Komunikasi Teori dan Praktik, menyebutkan ada beberapa tujuan

dalam berkomunikasi, yaitu:
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a. perubahan sikap (attitude change)

b. perubahan pendapat (opinion change)
c. perubaha perilaku (behavior change)
d. perubahan sosial (social change)

Sedangkan Joseph Devito dalam bukunya Komunikasi Antar
Manusia menyebutkan bahwa tujuan komunikasi adalah sebagai

berikut:

a. Menemukan

Dengan berkomunikasi kita dapat memahami secara baik diri
kita sendiri dan diri orang lain yang kita ajak bicara.
Komunikasi juga memungkinkan kita untuk menemukan

dunia luar yang dipenuhi oleh objek, peristiwa dan manusia.

b. Untuk Berhubungan

Salah satu motivasi dalam diri manusia yang paling kuat

adalah berhubungan dengan orang lain.

c. Untuk Meyakinkan

Media massa ada sebagian besar untuk meyakinkan Kita agar

mengubah sikap dan perilaku kita.
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d. Untuk Bermain

Kita menggunakan banyak perilaku komunikasi kita untuk
bermain dan menghibur diri kita dengan mendengarkan

pelawak (Devito, 1997:31)

2.1.2.4 Lingkup Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya llmu, Teori
dan Filsafat Komunikasi (2003:52), ilmu komunikasi merupakan ilmu
yang ~mempelajari, menelaah dan meneliti kegiatan-kegiatan
komunikasi manusia yang luas ruang lingkup (scope)-nya dan banyak
dimensinya. Para mahasiswa acap kali mengklasifikasikan aspek-aspek
komunikasi ke dalam jenis-jenis yang satu sama lain berbeda
konteksnya. Berikut ini adalah penjenisan komunikasi berdasarkan

konteksnya.

. Bidang Komunikasi

Yang dimaksud dengan bidang ini adalah bidang pada kehidupan
manusia, dimana diantara jenis kehidupan yang satu dengan jenis
kehidupan lain terdapat perbedaan yang khas, dan kekhasan ini
menyangkut pula proses komunikasi. Berdasarkan bidangnya,

komunikasi meliputi jenis-jenis sebagai berikut:

1) komunikasi sosial (sosial communication)



31

2) komunikasi organisasi atau manajemen (organiazation or
management communication)
3) komunikasi bisnis (business communication)
4) komunikasi politik (political communication)
5) komunikasi internasional (international communication)
6) komunikasi antar budaya (intercultural communication)
7) komunikasi pembangunan (development communication)
8) komunikasi tradisional (traditional communication)
B. Sifat Komunikasi ditinjau dari sifatnya komunikasi diklasifikasikan
sebagai berikut:

1. komunikasi verbal (verbal communicaton)
a. komunikasi lisan
b. komunikasi tulisan
2. komunikasi nirverbal (nonverbal communication)
a. kial (gestural)
b. gambar (pictorial)

3. tatap muka (face to face)
4. bermedia (mediated)

C. Tatanan Komunikasi

Tatanan komunikasi adalah proses komunikasi ditinjau dari
jumlah komunikan, apakah satu orang, sekelompok orang, atau

sejumlah orang yang bertempat tinggal secara tersebar. Berdasarkan
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situasi komunikasi seperti itu, maka diklasifikasikan menjadi bentuk-

bentuk sebagai berikut:

a. Komunikasi Pribadi (Personal Communication)

e komunikasi intrapribadi (intrapersonal communication)

e komunikasi antarpribadi (interpersonal communication)

b. Komunikasi Kelompok (Group Communication)

= komunikasi kelompok kecil (small group communication)

= komunikasi kelompok besar (big group communication)

c. Komunikasi Massa (Mass Communication)

e komunikasi media massa cetak (printed mass media)

e komunikasi media massa elektronik (electronic mass media)

D. Fungsi Komunikasi

a. Menginformasikan (to Inform)
b. Mendidik (to educate)
c. Menghibur (to entertaint)

d. Mempengaruhi (to influence)
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E. Teknik Komunikasi

Istilah teknik komunikasi berasal dari bahasa Yunani
“technikos” vyang berarti keterampilan. Berdasarkan keterampilan
komunikasi yang dilakukan komunikator, teknik komunikasi

diklasifikasikan menjadi:

a. Komunikasi informastif (informative communication)

b. Persuasif (persuasive)

c. Pervasif (pervasive)

d. Koersif (coercive)

e. Instruktif (instructive)

f. Hubungan manusiawi (human relations) (Effendy, 2003:55)
F. Metode Komunikasi

Istilah metode dalam bahasa Inggris “Method™ berasal dari
bahasa Yunani “methodos’ yang berarti rangkaian yang sistematis dan
yang merujuk kepada tata cara yang sudah dibina berdasarkan rencana
yang pasti, mapan, dan logis. Atas dasar pengertian diatas, metode
komunikasi meliputi kegiatan kegiatan yang teroganisasi sebagai

berikut:

1. Jurnalisme
a. Jurnalisme cetak

b. Jurnalisme elektronik
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2. Hubungan Masyarakat
a. Periklanan
b. Propaganda
c. Perang urat syaraf
d. Perpustakaan (Effendy, 2003: 56)

2.1.3 Tinjauan Korupsi

2.1.3.1 Pengertian Korupsi

Kata korupsi berasal dari bahasa latin “coruptio” atau “corrutus”,
selanjutnya disebutkan bahwa coruptio itu berasal dari kata corrumpere
suatu kata latin yang lebih tua. Menurut bahasa eropa seperti Inggris,
istilah korupsi adalah : corruption, corrup. Perancis : corruption. Dan
dalam bahasa Belanda : corruptie. Dalam bahasa Indonesia arti dari kata
korupsi itu ialah kebusukan, kebejatan, ketidakjujuran, dapat disuap, tidak

bermoral, dan penyimpangan dari kesucian.

Arti dari korupsi yang telah diterima dalam perbendaharaan kata
Bahasa Indonesia itu telah disimpulkan oleh Poerwadarminta dalam

kamus umum bahsa Indonesia bahwa korupsi adalah :

“Perbuatan yang buruk seperti penggelapan uang, penerimaan uang
sogok, dan sebagainya, lalu dalam kamus besar bahasa Indonesia yang
dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan edisi kedua

1995 mengartikan Kkorupsi sebagai penyelewengan atau penggelapan
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(uang negara atau perusahaan dan sebagainya) untuk keuntungan pribadi
atau orang lain. Jadi secara epistemologis kata korupsi berarti
kemerosotan dari keadaan yang semula baik, sehat, benar menjadi
penyelewengan, busuk, kemerosotan itu terletak pada fakta bahwa orang
menggunakan kekuasaan, kewibawaan, dan wewenang jabatan

menyimpang dari tujuan yang semula dimaksud”.

2.1.3.2 Pengertian Tindak Pidana Korupsi

Pengertian tindak pidana korupsi berdasarkan Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2001 tentang pemberantasan tindak pidana korupsi
lebih luas seperti yang tercantum di dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 1971 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi. Undang-undang Nomor 31 Tahun 1999 menyebutkan, dihukum

karena tindak pidana korupsi, yaitu

1. Barang siapa dengan melawan hukum melakukan perbuatan
memperkaya diri sendiri atau orang atau suatu badan yang secara
langsung atau tidak langsung dapat merugikan keuangan negara
dan atau perekonomian negara atau diketahui atau patut disangka
olehnya bahwa perbuatan tersebut merugikan keuangan negara
atau perekonomian negara.

2. Barang siapa dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau
orang lain atau suatu badan, menyalahgunakan kewenangan,

kesempatan atau sarana yang ada atau yang karena jabatan atau
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kedudukan, yang secara langsung atau tidak langsung dapat
merugikan keuangan negara dan perekonomian negara.

3. Barang siapa melakukan kejahatan yang tercantum dalam Pasal
209, 210, 387, 388, 415, 416, 417, 418, 419, 420, 423, 425, dan
Pasal 435 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

4. Barang siapa memberi hadiah atau janji kepada pegawai negeri
seperti dimaksud dalam Pasal 2 dengan mengingat sesuatu
kekuasaan atau sesuatu wewenang yang melekat pada jabatannya
atau kedudukannya atau oleh si pemberi hadiah atau janji
dianggap melekat pada jabatan atau kedudukan itu.

5. Barang siapa tanpa alasan yang wajar dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya setelah menerima pemberian atau janji yang
diberikan kepadanya seperti yang tersebut dalam Pasal 418, 419
dan Pasal 420 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, tidak

melaporkan pemberian atau janji tersebut kepada yang berwajib.

Pengertian tindak pidana korupsi berdasarkan undang-undang
tentang pemberantasan tindak pidana korupsi lebih luas lagi yaitu
dengan dicantumkan korporasi sebagai subjek hukum. Pengertian
korporasi sendiri tercantum dalam Pasal 1 angka 1 Undang-undang
Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
yang menyebutkan, bahwa korporasi adalah kumpulan orang dan atau
kekayaan yang terorganisasi baik merupakan badan hukum maupun

bukan badan hukum.
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2.1.4 Tinjauan lirik lagu

Lirik lagu merupakan simbol verbal yang diciptakan oleh manusia.
Manusia adalah makhluk yang tahu bagaimana harus bereaksi, tidak hanya
terhadap lingkungan fisiknya, namun juga pada simbol-simbol yang
dibuatnya sendiri. (Rivers, 2003:28). Dari pengertian diatas, dapat
disimpulkan bahwa lirik merupakan reaksi simbolik dari manusia yang
merupakan respon dari segala sesuatu yang terjadi dan dirasakan oleh
lingkungan fisiknya (yang dipengaruhi oleh akal sehat dan rasionalitas).
Simbol digunakan oleh manusia untuk memaknai dan memahami kenyataan
yang tidak dapat dilihat secara langsung, namun kenyataan tersebut dapat
terlihat dan dirasakan oleh indera manusia, stimulus ini kemudian diolah oleh
pikiran, kemudian tercipta konsep atau penafsiran tertentu dan kemudian
simbol yang diciptakan tersebut akan membentuk makna tertentu sesuai

dengan apa yang akan diungkapkan.

The lyrics is the commonest, and yet, in its perfection, the post
modern; the simplest, and yet in its laws emotional association; and it all
these because it express, more intimately, than other types of verse the

personality of the poet. (Hubbel, 1949:57).

Bisa diartikan sebagai berikut, yang berkenaan dengan lirik lagu
adalah sesuatu yang paling umum, namun sempurna dan modern; selain itu

yang paling sederhana namun sangat emosional, itu semua karena
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diekspresikan secara mendalam oleh penulis (penyair atau dalam hal ini

penulis lirik) seperti halnya sajak.

Berangkat dari pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa lirik
lagu adalah tulisan seperti sajak yang ditulis secara mendalam untuk

menuangkan dan mengungkapkan berbagai macam emosi.

The lyric, then, give us idea and theme and calls up appropriate pictures in
language, wich is rich in suggestions, pictorial power, an sensuous beauty

(Hubbel, 1949:22).

Dapat diartikan lirik, membangun persepsi serta menggambarkan
sesuatu yang kemudian diperkaya akan perasaan, kekuatan imaji, serta kesan
keindahan. Dalam membuat lirik lagu terkait dengan bahasa, dan bahasa
terkait dengan sastra. Karena kata-kata (lirik lagu) yang dibuat oleh pencipta
lagu tidak semua dapat dimengerti oleh khalayak, karena itulah memerlukan

suatu penelitian tentang isi lirik lagu tersebut.

Penentuan bahasa yang digunakan juga tergantung pada individual
yang menciptakan lirik lagu, karena belum ada ketentuan bahasa dalam
membuat sebuah lirik lagu tetapi lirik yang dibuat dapat dipertanggung
jawabkan isinya. Sedangkan tiap lirik yang dibuat oleh pencipta lagu pasti

memiliki makna tersendiri yang ingin disampaikan kepada pendengarnya.

Hal ini terkait dengan kasus yang penulis teliti, dimana dalam setiap
lirik lagu "Tikus-tikus Kantor” memiliki makna yang ingin disampaikan oleh

penciptanya. Sehingga para khalayak dapat menafsirkan lirik lagu tersebut,
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walaupun penafsiran setiap individu berbeda-beda. Dengan lirik lagu
tersebut, tujuan dari seorang pencipta lagu dapat disampaikan kepada para

khalayaknya.

Dari pengertian tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa lirik (dalam
lagu) adalah rangkaian pesan verbal yang tertulis dengan sistematika tertentu
untuk menimbulkan kesan tertentu juga, isi pesan verbal tersebut mewakili

gagasan penulis (lirik) yang merupakan respon dari lingkungan fisik manusia.

2.1.5 Lirik Lagu Sebagai Bentuk Pesan Komunikasi

Menurut Lasswell, Komunikasi adalah pesan yang disampaikan
kepada komunikan (penerima) dari komunikator (sumber) melalui saluran-
saluran tertentu baik secara langsung atau tidak langsung dengan maksud
memberikan dampak atau effect kepada komunikan sesuai dengan yang
diinginkan komunikator. Yang memenuhi lima unsur who, says what, in
which channel, to whom, with what effect. Dengan pola pikir dan hasil cipta,
manusia dapat mengkomunikasikan segala sesuatu pemikiran kepada
khalayak luas berupa gagasan, ide atau opini di encode menjadi sebuah pesan

komunikasi yang mudah dicerna.

Dalam sebuah proses penyampaian komunikasi, pesan merupakan hal
yang utama. Definisi pesan sendiri adalah segala sesuatu, verbal maupun non
verbal, yang disampaikan komunikator kepada komunikan untuk
mewujudkan motif komunikasi. Pesan pada dasarnya bersifat abstrak,

kemudian diciptakan lambang komunikasi sebagai media atau saluran dalam
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menghantarkan pesan berupa suara, mimik, gerak-gerik, bahasa lisan &

tulisan yang dapat saling dimengerti sebagai alat bantu dalam berkomunikasi.

Dalam musik terjadi pertukaran pikiran, ide, gagasan antara pencipta
lagu dengan audiens sebagai penikmat musik. Pencipta menyampaikan isi
pikiran dibenaknya berupa nada dan lirik agar audiens mampu menerima
pesan didalamnya. Disinilah terjadi proses komunikasi melalui lambang
musik berupa nada dan lirik berupa teks dalam sebuah lagu antara pencipta

lagu dengan audiensnya.

Komunikasi antara pencipta dan penikmat lagu berjalan ketika sebuah
lagu diperdengarkan kepada audiens. Pesan yang disampaikan dapat berupa
cerita, curahan hati, atau sekedar kritik yang dituangkan dalam bait-bait lirik.
Lirik sendiri memiliki sifat istimewa. Tentunya dibandingkan pesan pada
umumnya lirik lagu memiliki jangkauan vyang luas didalam benak
pendengarnya. Demikian pula dengan penyanyi sebagai komunikator untuk
menyampaikan pesannya yang berbentuk lagu dengan media seperti kaset,
CD (compact disk) maupun VCD (video compact disk). Musik dapat
dimasukkan dalam suatu bentuk komunikasi massa karena memiliki beberapa

unsur, karakteristik dan fungsi yang sama dengan komunikasi massa.

2.1.6 Tinjauan Tentang Wacana

Sudah lama bahasa menjadi unsur kajian ilmu pengetahuan, bahkan
sejak zaman Yunani Kuno, walaupun bukan untuk kepentingan kebahasaan

dan komunikasi. Pada saat itu alas an mengapa bahasa perlu untuk dikaji
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karena bahasa dianggap sebagai sebuah alat yang tepat untuk

mengungkapkan konsepkonsep berpikir dan hasil pemikiran filosofis.

Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting bagi manusia
sehingga dalam kenyataannya bahasa menjadi aspek penting dalam
melakukan sosialisasi atau berinteraksi sosial dengan bahasa manusia dapat
menyampaikan berbagai berita, pikiran, pengalaman, gagasan, pendapat,
perasaan, keinginan, dan lain-lain kepada orang lain. (Kurniawan dalam
Darma, 2009:1). Bahasa meliputi tataran fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, dan wacana. Berdasarkan hierarkinya, wacana merupakan tataran

bahasa terbesar, tertinggi dan terlengkap.

2.1.6.1 Pengertian Wacana

Pembahasan wacana adalah rangkaian kesatuan situasi atau
dengan kata lain, makna suatu bahasa berada dalam konteks dan situasi.
Wacana dikatakan terlengkap karena wacana mencakup tataran
dibawahnya, yakni fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan
ditunjang oleh wunsur lainnya, vyaitu situasi pemakaian dalam

masyarakat.

Alex Sobur dalam Darma mengatakan, “wacana adalah
rangkaian ujar atau rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu
hal (subjek) yang disajikan secara teratur, sistematis, dalam kesatuan
yang koheren, dibentuk oleh unsur segmental maupun nonsegmental

bahasa.” Melalui pesan wacana, pesan-pesan komunikasi seperti kata-
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kata, tulisan, gambar-gambar, dan lain-lain, tidak bersifat netral atau

steril.

Eksistensinya ditentukan oleh orang-orang yang
menggunakannya, konteks peristiwa yang berkenaan dengannya, situasi
masyarakat luas yang melatarbelakangi keberadaannya, dan lain-lain.
Kesemuanya itu dapat berupa nilai-nilai, ideologi, emosi, kepentingan-

kepentingan, dan lain-lain.

2.1.6.2 Ciri-ciri dan Sifat Wacana

Berdasrkan pengertian wacana, kita dapat mengidentifikasi ciri

dan sifat sebuah wacana, antara lain sebagai berikut:

1. Wacana dapat berupa rangkaian ujar secara lisan dan tulisan atau
rangkaian tindak tutur.

2. Wacana mengungkapkan suatu hal (subjek).

3. Penyajian teratur, sistematis, koheren, dan lengkap dengan semua
situasi pendukungnya.

4. Memiliki satu kesatuan misi dalam rangkaian itu.realitas, media
komunikas, cara pemaparan, dan jenis pemakaian. Dalam
kenyataan wujud dari bentuk wacana itu

5. Dibentuk oleh unsur segmental dan non segmental.
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2.1.6.3 Wujud dan Jenis Wacana

Wujud adalah rupa dan bentuk yang dapat diraba atau nyata.
Jenis adalah cirri khusus. Jadi wujud wacana mempunyai rupa atau
bentuk wacana yang nyata dan dapat kita lihat strukturnya secara
nyata. Sedangkan jenis wacana mempunyai arti bahwa wacana itu
memiliki sifat-sifat atau ciri-ciri khas yang dapat dibedakan dari

bentuk bahasa lain.

Pada dasarnya, wujud dan jenis wacana dapat ditinjau dari
sudut realitas, media komunikasi, cara pemaparan, dan jenis
pemakaian. Dalam kenyataannya wujud wacana itu dapat dilihat dalam
beragam buah karya si pembuat wacana, yaitu: teks (wacana dalam
wujud tulisan/grafis) antara lain dalam bentuk berita, feature, artikel,
opini, cerpen, novel, dsbh. Talk (wacana dalam wujud ucapan) antara
lain dalam wujud rekaman wawancara, obrolan, pidato, dsb. Act
(wacana dalam wujud tindakan) antara lain dalam wujud lakon drama,
tarian, film, defile, demonstrasi, dsb. Artifact (wacana dalam wujud

jejak) antara lain dalam wujud bangunan, lanskap, fashion, puing, dsb.

2.1.7 Wacana dan ldeologi

‘Bahasa adalah ideologi’, demikian secara tegas Kress dan Hodge
memberi judul bukunya. Di satu titik ‘ideologi’ didefinisikan sebagai body
ide yang sistematis, diatur dari titik pandang tertentu dimanapun ideologi

dikatakan sebagai ’sekumpulan ide-ide yang di dalamnya termasuk
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penataan pengalaman, membuat pemahaman tentang dunia. Hal yang
mudah untuk melihat bagaimana konsepsi ideologi ini, samar-samar
didefinisikan, sesuai dengan penekanan para pengarang itu tentang proses
klasifikasi. Hanya kelompok yang berbeda dalam masyarakat — kelompok
sosial, ras, etnik, demikian seterusnya — memiliki sistem Klasifikasi yang
berbeda, dengan demikian mereka memiliki ideologi yang berbeda, yaitu
cara yang berbeda ’dalam membuat pemahaman tentang dunia’.

(Thompson, 2003: 196).

Austin (dalam Thompson, 2003 : 203) mengatakan, analisa
ideologi secara fundamental concern dengan bahasa, karena bahasa
merupakan medium dasar makna (pemaknaan) yang cenderung
mempertahankan relasi dominasi. Membicarakan sebuah bahasa berarti

sebuah cara untuk bertindak.

Tentang hubungan antara pembuat teks dan pembaca teks. Menurut
Hall (dalam Eriyanto, 2001: 94), ada tiga bentuk pembacaan/hubungan
antara penulis dan pembaca dan bagaimana pesan itu dibaca di antara
keduanya. Pertama, posisi pembacaan dominan (dominant-hegemonic
position). Posisi ini terjadi ketika penulis menggunakan kode-kode yang
bisa diterima umum, sehingga pembaca akan menafsirkan dan membaca

pesan/tanda itu dengan pesan yang sudah diterima umum tersebut.

Kedua, pembacaan yang dinegosiasikan (negotiated code/position).

Dalam posisi kedua ini, tidak ada pembacaan dominan. Yang terjadi
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adalah kode apa yang disampaikan penulis ditafsirkan secara terus-
menerus di antara kedua belah pihak. Penulis di sini juga menggunakan
kode atau kepercayaan politik yang dipunyai oleh khalayak, tetapi ketika
diterima oleh khalayak tidak dibaca dalam pengertian umum, tetapi
pembaca akan menggunakan kepercayaan dan keyakinan tersebut dan

dikompromikan dengan kode yang disediakan oleh penulis.

Ketiga, pembacaan oposisi (oppasitional code/position). Posisi
pembaca yang ketiga ini merupakan kebalikan dari posisi yang pertama.
Dalam posisi pembacaan pertama, khalayak disediakan penafsiran yang
umum, dan tinggal pakai secara umum dan secara hipotesis sama dengan
apa yang ingin disampaikan oleh penulis. Sementara itu, dalam posisi
ketiga ini, pembaca akan menandakan secara berbeda atau membaca
secara berseberangan dengan apa yang ingin disampaikan oleh khalayak
tersebut. Pembacaan oposisi ini muncul kalau penulis tidak menggunakan
kerangka acuan budaya atau kepercayaan politik khalayak pembacanya,
sehingga pembaca akan menggunakan kerangka budaya atau politik

tersendiri.

2.1.8 Analisis Wacana

Analisis wacana muncul sebagai suatu reaksi terhadap linguistik
murni yang tidak bisa mengungkap hakikat bahasa secara sempurna. Dalam
hal ini para pakar analisis wacana mencoba untuk memberikan alternatif

dalam memahami bahasa tersebut. Analisis wacana mengkaji bahasa secara
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terpadu, dalam arti tidak terpisah-pisah seperti dalam linguistic, semua
unsur bahasa terikat pada konteks pemakaian. Oleh karena itu, analisis
wacana sangat penting untuk memahami hakikat bahasa dan perilaku

berbahasa termasuk belajar bahasa.

Menurut Stubbs dalam Darma (2009:15), “wacana adalah suatu
disiplin ilmu yang berusaha mengkaji penggunaan bahasa yang nyata dalam
komunikasi”. Bahwa analisis wacana merupakan suatu kajian yang meniliti
dan menganalisis bahasa yang digunkan secara alamiah, baik lisan atau
tulis, misalnya pemakaian bahasa dalam komunikasi sehari-hari. Analisis
wacana menekankan kajiannya pada penggunaan bahasa dalam konteks
sosial, khususnya dalam penggunaan bahasa antarpenutur. Jadi, jalasnya
analisis wacana bertujuan untuk mencari keteraturan, yaitu hal-hal yang
berkaitan dengan keberterimaan penggunaan bahasa di masyarakat secara
realita dan cenderung tidak merumuskan kaidah bahasa seperti dalam tata

bahasa.

Sedangkan Kartomiharjo dalam Darma (2009:15), mengungkapkan
bahwa analisis wacana merupakan cabang ilmu bahasa yang dikembangkan
untuk menganalisis suatu unit bahasa yang lebih besar daripada kalimat.
Analisis wacana lazim digunakan untuk menemukan makna wacana yang
persis sama atau paling tidak sangat ketat dengan makna yang dimaksud

oleh pembicara dalam wacana lisan, oleh penulis dalam wacana tulis.
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2.1.9 Analisis Wacana Kritis

2.1.9.1 Pengertian Analisis Wacana Kritis

Analisis wacana kritis dalam pandangan kritis, bahwa
pandangan kritis ingin mengoreksi pandangan konstruksivisme yang
kurang sensitif pada proses produksi dan reproduksi makna yang terjadi
secara historis maupun institusional. Pandangan konstruktivisme masih
belum menganalisis faktor-faktor hubungan kekuasaan yang inheren
dalam setiap wacana, yang pada gilirannya berperan dalam membentuk
jenis-jenis subjek tertentu berikut perilaku-perilakunya. Hal inilah yang

melahirkan paradigma kritis.

Analisiswacana tidak dipusatkan pada kebenaran/ketidakbenaran
struktur tata bahasa atau proses penafsiran seperti pada analisis
konstruktivisme. Analisis wacana dalam paradigma ini menekankan
pada Kkonstelasi kekuatan yang terjadi pada proses produksi dan
reproduksi makna. Individu tidak dianggap sebagai subjek yang netral
yang bisa menafsirkan secara bebas sesuai dengan fikirannya, karena
sangat berhubungan dan dipengaruhi oleh kekuatan sosial yang ada
dalam masyarakat. Bahasa disini tidak dipahami sebagai medium netral
yang terletak diluar diri si pembicara. Bahasa dalam pandangan kritis
dipahami sebagai representasi yang berperan dalam membentuk subjek
tertentu, tema-tema wacana tertentu, maupun strategi-strategi

didalamnya. Oleh karena itu, analisis wacana dipakai untuk
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membongkar kuasa yang ada dalam setiap proses bahasa: batasan-
batasan apa yang diperkenankan yang jadi wacana, perspektif yang
mesti dipakali, topik apa yang dibicarakan. Dengan pandangan semacam
ini, wacana melihat bahasa selalu terlibat dalam hubungan kekuasaan,
terutama dalam pembentukan subjek, dan berbagai tindakan
representasi yang terdapat dalam masyarakat. Karena memakai
perspektif kritis, analisi wacana kategori ini disebut sebagai analisis
wacana kritis (CDA). Ini untuk membedakan dengan analisis wacana

kategori sebelumnya.

2.1.9.2 Karakteristik Analisis Wacana Kritis

Dalam analisis wacana kritis (Critical Discourse Analisis /
CDA) wacana disini tidak dipahami semata sebagai studi bahasa. Pada
akhirnya, analisis wacana memang menggunakan bahasa dalam teks
untuk dianalisis, tetapi bahasa yang dianalisis di sini agak berbeda
dengan studi bahasa dalam pengertian linguistic tradisional. Bahasa
dianalisis bukan dengan menggambarkan semata dari aspek
kebahasaan, tetapi juga menghubungkan dengan konteks. Konteks di
sini berarti bahasa itu dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu,

termasuk di dalamnya praktik kekuasaan.

Menurut Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis melihat
wacana (pemakaian bahasa dalam tutur dan tulisan) sebagai bentuk dari

praktik sosial. Menggambarkan wacana sebagai praktik sosial yang
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menyebabkan sebuah hubungan dialektis di antara peristiwa diskursif
tertentu dengan situasi, institusi, dan struktur sosial yang

membentuknya.

Praktik wacana pun bisa jadi menampilkan ideologi, wacana
dapat memproduksi dan mereproduksi hubungan kekuasaan yang tidak
imbang antara kelas sosial, laki-laki dan wanita, kelompok mayoritas
dan minoritas melalui mana perbedaan itu direpresentasikan dalam
posisi sosial yang ditampilkan. Sebagai contoh, melalui wacana, bahwa
keadaan yang rasis, seksis, atau ketimpangan dalam kehidupan sosial
dianggap sebagai suatu common sense, suatu kewajaran atau alamiah,

dan memang seperti itu kenyataannya.

Analisis wacana kritis melihat wacana sebagai faktor penting,
yaitu bagaimana bahasa digunakan untuk memperlihatkan ketimpangan
kekuasaan yang terjadi dalam masyarakat. Menurut Fairclough dan
Wodak, analisis wacana kritis menyelidiki bagaimana melalui bahasa
kelompok sosial yang ada saling bertarung dan mengajukan versinya
masing-masing. Dan karakteristik penting dari analisis wacana kritis
yang diambil dari tulisan Teun A. van Dijk, Fairclough, dan Wodak,

sebagai berikut:

1. Tindakan
Prinsip pertama, wacana dipahami sebagai sebuah tidakan

(action). Dengan pemahaman semacam ini wacana
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ditempatkan sebagai bentuk interasi, wacana bukan
ditempatkan seperti dalam ruang tertutup internal. Bahwa
seseorang berbicara atau menulis mempunyai maksud tertentu,
baik besar maupun kecil. Selain itu wacana dipahami sebagai
sesuatu bentuk ekspresi sadar dan terkontrol, bukan sesuatu
diluar kendali ataupun ekspresi diluar kesadaran.

Konteks

Analisis wacana kritis memperhatikan konteks dari wacana,
seperti latar, situasi, peristiwa, dan kondisi. Wacana dipandang,
diproduksi, dimengerti, dan dianalisis pada suatu konteks
tertentu. Wacana dianggap dibentuk sehingga harus ditafsirkan
dalam situasi dan kondisi yang khusus. Wacana Kkritis
mendefinisikan teks dan percakapan pada situasi tertentu,
bahwa wacana berada dalam situasi sosial tertentu.

Historis

Menempatkan wacana dalam konteks sosial tertentu, berarti
wacana diproduksi dalam konteks tertentu dan tidak dapat
dimengerti tanpa menyertakan konteks yang menyertainya.
Salah satu aspek penting untuk bisa mengerti teks adalah

dengan menempatkan wacana dalam konteks historis tertentu.

Kekuasaan
Analsis wacana kritis juga mempertimbangkan elemen

kekuasaan (power) dalam analisisnya. Bahwa setiap wacana
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yang muncul, dalam bentuk teks, percakapan, atau apa pun,
tidak dipandang sebagai sesuatu yang alamiah, wajar dan
netral, tetapi merupakan bentuk pertarungan kekuasaan.
Konsep kekuasaan adalah salah satu kunci hubungan antara
wacana dengan masyarakat.
5. ldeologi

Ideologi juga konsep yang sentral dalam analisis wacana yang
bersifat kritis. Hal ini karena teks, percakapan, dan lainnya
adalah bentuk dari praktik ideologi atau pencerminan dari
ideology tertentu. Teori-teori klasik tentang ideologi di
antaranya mengatakan bahwa ideologi dibangun oleh kelompok
yang dominan dengan tujuan untuk mereproduksi dan

melegitimasi dominasi mereka.

2.1.9.3 Analisis Wacana Kritis Model Norman Fairclough

Seperti Van Dijk, analisis Norman Fairclough didasarkan pada
pertanyaan besar, bagaimana menghubungkan teks yang mikro dengan
konteks masyarakat yang makro. Fairclough berusaha membangun suatu
model analisis wacana yang mempunyai kontribusi dalam analisis sosial
dan budaya, sehingga ia mengkombinasikan tradisi analisis tekstual yang
selalu melihat bahasa dalam ruang tertutup dengan konteks masyarakat
yang lebih luas. Titik perhatian besar dari Fairclough adalah melihat

bahasa sebagai praktik kekuasaan (Eriyanto 2001 : 285).
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Norman  Fairclough  membangun  suatu  model vyang
mengintegrasikan secara bersama-sama analisis wacana yang didasarkan
pada linguistik pemikiran sosial, politik, dan secara umum diintegrasikan
pada perubahan sosial. Oleh karena itu, analisis harus dipusatkan pada
bagaimana bahasa itu terbentuk dan dibentuk dari relasi sosial dan konteks

sosial tertentu (Eriyanto, 2001: 286).

Gambar 2.1

Kerangka Analisis Wacana Model Norman Fairclough

Produksi Teks
TEKS

Konsumsi Teks

DISCOURSE

PRACTICE

SOCIOCULTURAL PRACTICE

Sumber : (Eriyanto, 2001 : 288)

Setiap teks pada dasarnya, menurut Fairclough, dapat diuraikan

dan dianalisis dari ketiga unsur tersebut (Eriyanto, 2001: 289)

Fairclough membagi analisis wacana dalam tiga dimensi: teks,
discourse practice, dan sosiocultural practice. Dalam model Fairclough,
teks di sini dianalisis secara linguistik, dengan melihat kosakata, semantik,

dan tata kalimat. la juga memasukkan koherensi dan kohesivitas,
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bagaimana antarkata atau kalimat tersebut digabung sehingga membentuk
pengertian. Semua elemen yang dianalisis tersebut dipakai untuk melihat
tiga masalah berikut. Pertama, ideasional yang merujuk pada representasi
tertentu yang ingin ditampilkan dalam teks, yang umumnya membawa
muatan ideologis tertentu. Analisis ini pada dasarnya ingin melihat
bagaimana sesuatu ditampilkan dalam teks yang bisa jadi membawa
muatan ideologis tertentu. Kedua, relasi, merujuk pada analisis bagaimana
konstruksi hubungan di antara pembuat wacana dengan petuturnya, seperti
apakah teks disampaikan secara informal atau formal, terbuka atau
tertutup. Ketiga, identitas merujuk pada konstruksi tertentu dari identitas
pembuat wacana dan pembaca, serta bagaimana personal dan identitas ini

hendak ditampilkan (Eriyanto, 2001:286-287).

Analisis, discourse practice memusatkan perhatian pada bagaimana
produksi dan konsumsi teks. Teks dibentuk lewat suatu praktik diskursus,
yang akan menentukan bagaimana teks tersebut diproduksi. Proses
konsumsi teks bisa jadi juga dihasilkan dalam konteks yang berbeda pula

(Eriyanto, 2001:287)

Sedangkan sosiocultural practice adalah dimensi yang berhubungan
dengan konteks di luar teks. Konteks di sini memasukkan banyak hal,
seperti konteks situasi, lebih luas adalah konteks dari praktik institusi dari
perguruan tinggi itu sendiri dalam hubungannya dengan masyarakat atau

budaya dan politik tertentu (Eriyanto, 2001: 288).
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Fairclough melihat teks dalam berbagai tingkatan. Sebuah Teks bukan

hanya menampilkan bagaimana suatu objek di gambarkan tetapi juga

bagaimana hubungan antar objek didefinisikan. Ada tiga elemen dasar

dalam model Fairclough, yang dapat di gambarkan dalam table

berikut. Setiap teks pada dasarnya, menurut Fairclough, dapat di

uraikan dan dianalisis dari ketiga unsur tersebut.

Tabel 2.2

Tiga Elemen Dasar dalam Model Norman Fairclough

Unsur

Yang Ingin Dilihat

Representasi

Bagaimana peristiwa, orang,
kelompok, situasi, keadaan,
ataupun di tampilkan dan

digambarkan dalam teks.

Relasi

Bagaimana hubungan antara
wartawan, khalayak, dan
partisipan berita ditampilkan

dan digambarkan dalam teks.

Identitas

Bagaimana identitas wartwan,
khalayak, dan partisipan berita
di tampilkan dan digambarkan

dalm teks.
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Representasi pada dasarnya ingin melihat bagaimana
seseorang, kelompok, tindakan, kegiatan ditampilkan dalam teks.
Representasi dalam pengertian Fairclough dilihat dari dua hal,
yakni bagaimana seseorang, kelompok, dan gagasan di tampilkan
dalam anak kalimat dan gabungan atau rangkaian antaranak
kalimat. (Eriyanto, 2001: 289)

1. Representasi dalam anak kalimat
Aspek ini berhubungan dengan bagaimana seseorang,
kelompok, peristiwa, dan kegiatan ditampilkan dalam teks,
dalam hal ini bahasa yang dipakai. Menurut Fairclough, ketika
sesuatu tersebut ditampilkan pada dasarnya pemakai bahasa
dihadapkan pada paling tidak dua pilihan. Pertama, pada
tingkatan kosakata (vocabulary): kosakata apa yang dipakai
untuk menampilkan dan menggambarkan sesuatu, yang
menunjukkan bagaimana sesuatu tersebut dimasukkan dalam
satu set kategori (Eriyanto, 2001: 290). Kedua, pilihan yang
didasarkan pada tingkatan grammar (tata bahasa). Terutama
perbedaan di antara tindakan (dengan actor sebagai penyebab)
dan sebuah peristiwa (tanpa aktor sebagai penyebab atau
pelaku). Ini bukan semata persoalan ketatabahasaan, karena
realitas yang dihadirkan dari pemakaian tata bahasa ini
berbeda. Pemakai bahasa dapat memilih, apakah seorang,

kelompok, atau kegiatan tertentu hendak ditampilkan sebagai
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sebuah tindakan (action) ataukah sebagai sebuah peristiwa
(Event)  (Eriyanto, 2001: 290). Bentuk tindakan
menggambarkan bagaimana aktor melakukan suatu tindakan
tertentu kepada seseorang yang menyebabkan sesuatu. Bentuk
tindakan umumnya, anak kalimatnya mempunyai struktur
transitif (subjek+verb+objek). Sedangkan bentuk peristiwa
umumnya, mempunyai anak kalimat intranstif (subjek+verb).
Bentuk keadaan, menunjuk pada sesuatu yang telah terjadi.
Bentuk lainnya adalah proses mental, menampilkan sesuatu
fenomena, gejala umum yang membentuk kesadaran khalayak,
tanpa menunjuk subjek/pelaku, dan korban secara spesifik
(Eriyanto, 2001: 292-293)

Representasi dalam kombinasi anak kalimat

Antara satu anak kalimat dengan anak kalimat lain dapat
digabungkan sehingga membentuk suatu pengertian yang
dapat dimaknai. Pada dasarnya, realitas terbentuk lewat bahasa
dengan gabungan antara satu anak kalimat dengan anak
kalimat lain. Gabungan antar kalimat ini akan membentuk
koherensi lokal, yakni pengertian yang didapat dari gabungan
anak kalimat satu dengan yang lain, sehingga kalimat itu
mempunyai arti. Koherensi ini pada titik tertentu
menunjukkan ideologi dari pemakai bahasa. Koherensi antara

anak kalimat ini mempunyai beberapa bentuk. Pertama,
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elaborasi, anak kalimat yang satu menjadi penjelas dari anak
kalimat yang lain. Umumnya bentuk ini dihubungkan dengan
pemakaian kata sambung seperti “yang”, “lalu”, atau
“selanjutnya”. Kedua, perpanjangan, di mana anak kalimat
satu merupakkan perpanjangan anak kalimat yang lain.
Perpanjangan ini bias berupa tambahan (umumnya memakai
kata hubung “dan”) atau berupa kontras antara satu anak
kalimat dengan anak kalimat yang lain (umumnya memakai
kata hubung “tetapi”, “meskipun”, *akan tetapi”, dan
sebagainya) atau juga membuat pilihan yang setara antara satu
anak kalimat dengan anak kalimat lain (umumnya memakai
kata hubung “atau”). Ketiga, mempertinggi, di mana anak
kalimat yang satu posisinya lebih besar daripada anak kalimat
yang lain (umumnya dengan pemakaian kata hubung “karena”
atau “diakibatkan”). (Eriyanto, 2001: 294-295).

Representasi dalam rangkaian antar kalimat

Kalau aspek kedua berhubungan dengan bagaimana dua anak
kalimat digabung, maka aspek ini berhubungan dengan
bagaimana dua kalimat atau lebih disusun dan dirangkai.
Representasi ini berhubungan dengan bagian mana dalam
kalimat yang lebih menonjol dibandingkan dengan bagian

lain. Salah satu aspek penting adalah apakah partisipan
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dianggap mandiri ataukah memberikan reaksi dalam teks.
(Eriyanto, 2001: 296)

Relasi

Relasi berhubungan dengan bagaimana partisipan dalam
media berhubungan dan ditampilkan dalam teks. Media disini
dipandang sebagai suatu arena sosial, dimana semua
kelompok, golongan, dan khalayak, golongan, dan khalayak
yang ada dalam masyarakat saling berhubungan dan
menyampaikan versi pendapat dan gagasannya. Paling tidak,
menurut Fairclough, ada tiga kategori partisipan utama dalam
media : wartawan (memasukkan diantaranya reporter,
redaktur, pembaca berita untuk televisi dan radio), khalayak
media, dan partisipan publik, memasukkan diantaranya
politisi, pengusaha, tokoh masyarakat, artis, ulama, ilmuan,
dan sebagainya. Titik perhatian dari analisis hubungan, bukan
pada bagaimana partisipan public tadi di tampilkan dalam
media (representasi), tetapi bagaimana pola hubungan di
antara ketiga actor tadi di tampilkan dalam teks. (Eriyanto,
2001: 300)

Identitas

Aspek identitas ini terutama dilihat oleh Fairclough dengan
melihat bagaimana identitas wartawan ditampilkan dan

dikonstruksi dalam teks.
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B. Discourse Practice
Analisis discourse practice memusatkan perhatian pada
bagaimana produksi dan konsumsi teks. Teks di bentuk lewat
suatu praktik diskursus, yang akan menetukan bagaimana teks
tersebut di produksi. Misalnya Wacana. Suatu praktik diskursus
yang melibatkan aktifitas yang berlangsung dalam wacana. Dalam
pandangan Fairclough ada dua sisi dari praktik diskursus tersebut.
Yakni produksi teks (di pihak media) dan konsumsi teks (di pihak
khalayak) (Eriyanto, 2001: 316-317)

C. Sociolcultural practice
Analisis sociocultural practice didasarkan pada asumsi bahwa
konteks sosial yang ada di luar media mempengaruhi bagaimana

wacana yang muncul dalam media.

Fairclough membuat tiga level analisis pada sociocultural
practice: level situasional,institusional dan sosial. Dibawah ini

uraiannya :

1. Situasional

Konteks sosial, bagaimana teks itu diproduksi
diantaranya memperhatikan aspek situasional ketika
teks tersebut diproduksi. Teks dihasilkan dalam
suatu kondisi atau suasana yang khas, unik,

sehingga satu teks bisa jadi berbeda dengan teks
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yang lain. Kalau wacana dipahami sebagai suatu
tindakan, maka tindakan itu sesungguhnya adalah
upaya untuk merespons situasi atau konteks sosial

tertentulnstitusional

Level institusional melihat bagaimana pengaruh
institusi organisasi dalam praktik produksi wacana.
Intitusi ini bisa berasal dari masyarakat. Artinya
Ideologi masyarakat berperan dalam membentuk

teks.

Sosial

Faktor sosial sangat berpengaruh terhadap wacana
yang muncul dalam pemberitaan. Bahkan
Fairclough menegaskan bahwa wacana yang
muncul dalam media ditentukan oleh perubahan
masyarakat. Kalau aspek situasional lebih mengarah
pada waktu atau suasana yang mikro (konteks
peristiwa saat teks berita dibuat), aspek sosial lebih
melihat pada aspek makro seperti sistem politik,
ekonomi, atau sistem budaya masyarakat secara

keseluruhan.



61

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Fairclough

membagai analisi wacana kritisnya menjadi tiga tingkatan, yaitu:

1. Analisis Struktur Makro: menganalisis teks dengan cermat dan
fokus supaya dapat memperoleh data yang dapat menggambarkan
representasi teks. Dan juga secara detail aspek yang dikejar dalam
tingkat analisis ini adalah garis besar atau isi teks, lokasi, sikap

dan tindakan tokoh tersebut dan seterusnya.

2. Analisis Superstruktur: Terfokus pada dua aspek yaitu produksi

teks dan konsumsi teks.

3. Analisis Struktur Mikro: Terfokus pada fenomena di mana teks

dibuat.

Dari paparan di atas, dapat dibuat bagan pemikiran guna
mempermudah pemahaman kerangka pemikiran dalam penelitian

ini, sebagai berikut:



62

2.2 Kerangka Pemikiran

2.2.1 Kerangka Teortis

Dalam penelitian ini, saya bertujuan untuk meneliti komunikasi dalam
bentuk teks, mencari tahu makna lebih dalam maksud dari tujuan yang
terselip, tersimpan, tersisip dalam suatu proses komunikasi verbal melalui
teks. Maksud tujuan yang tersembunyi itu biasa disebut wacana, dan maksud
tujuan yang tersembunyi dalam suatu teks disebut wacana teks. Sesuai dengan
penjabaran diatas, pada penelitian ini peneliti akan membedah suatu teks
ditinjau dari teori wacana, teori wacana dari Norman Fairclough, metode yang
digunakan yaitu metode Analisis Wacana Kritis (AWK) atau Critical
Discourse Analysis (CDA), dengan model analisis diadopsi dari teori yang

dikemukakan Norman Fairclough tersebut.

Norman Fairclough membangun suatu model yang mengintegrasikan
secara bersama sama analisis wacana yang didasarkan pada linguistic dan
pemikiran sosial dan politik, dan secara umum diintegrasikan pada perubahan

sosial. (Eriyanto, 2001:285)

Titik perhatian besar dari Fairclough adalah melihat bahasa sebagai
praktik kekuasaan. Untuk melihat bagaimana pemakai bahasa membawa nilai
ideologis tertentu dibutuhkan analisis yang menyeluruh. Melihat bahasa dalam
perspektif ini membawa konsekuensi tertentu. Bahasa secara sosial dan

historis adalah bentuk tindakan, dalam hubungan dialektik dengan struktur
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sosial. Oleh karena itu, analisis harus dipusatkan pada bagaimana bahasa itu

terbentuk dan dibentuk dari relasi sosial dan konteks sosial tertentu.

Unsur ideologi perlu dimasukan karena menurut Fairclough
danWodak, analisis wacana kritis melihat wacana sebagai bentuk dari
praktiksosial, sedangkan wacana sebagai praktik sosial kemungkinan besar
menampilkan efek ideologi, karena dalam setiap wacana syarat
memperlihatkan ketimpangan sosial kekuasaan dan suatu kelompok sosial
yang diperjuangkan.

“Secara ringkas dan sederhana, teori wacana mencoba menjelaskan

terjadinya sebuah peristiwva seperti terbentuknya sebuah kalimat

ataupernyataan. Oleh karena itulah, ia dinamakan analisis wacana”.
(Heryanto dalam Sobur, 1999:115)

Sebuah kalimat bisa terungkap bukan hanya ada orang yang
membentuknya dengan motivasi atau kepentingan subjektif tertentu, baik yang
rasional maupun irasional. Terlepas dari apapun motivasi atau kepentingan
orang ini, kalimat yang dituturkannya tidaklah dapat dimanipulasi
semaumaunya oleh yang bersangkutan. Kalimat itu hanya dibentuk, hanya
akan bermakna, selama ia tunduk pada sejumlah aturan gramatika yang berada
diluar kemauan, atau kendali si pembuat kalimat. Aturan kebahasaan tidak

dibentuk secara individual oleh penutur yang bagaimanapun pintarnya.

Bila mengkaji discourse atau teori wacana (theories of discourse)
akan tampak disana mengenai seluk beluk penggunaan bahasa dalam

kehidupan sosial atau sosiolinguistik.
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Dikatakan sebagai analisis wacana kritis karena dari segi filsafat
keilmuan, analisis wacana kritis diluar dan tidak termasuk pada paradigmaa
klasik, yaitu baik positivistik. Melainkan analisis wacana ini termasuk dalam
paradigma baru diluar klasik, yaitu paradigma kritis, dapat dikatakan juga
paradigma kritis ini sebagai paradigmaa alternatif, karena diluar paradigmaa

klasik.

“Analisis wacana termasuk dalam kategori paradigmaa Kritis.
Paradigma ini mempunyai pandangan tertentu bagaimana media
(komunikator), dan pada akhirnya berita (pesan) harus dipahami dalam

keseluruhan proses produksi”. (Eriyanto, 2001:21)

Pada penelitian ini saya menggunakan metode analisis wacana Kkritis
dengan menggunakan pendekatan model wacana kritis dari Norman
Fairclough. Model yang dipakai oleh Fairclough ini sering disebut sebagai
model perubahan sosial (social change) . Nama pendekatan semacam ini
tidak dapat dilepaskan dari karakteristik pendekatan yang diperkenalkan
Fairclough. Menurut Fairclouhg, penelitian atas wacana tidak cukup hanya
didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu
praktik produksi yang harus juga diamati. Teks adalah bagian kecil dari
struktur besar masyarakat. Disini teks ada dua bagian: teks yang mikro yang
merepresentasikan marjinalisasi seseorang atau kelompok dalam teks, dan

elemen besar berupa struktur sosial yang patriarkal.
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Seperti juga van Dijk, analisis Norman Fairclough didasarkan pada
pertanyaan besar, bagaimana menghubungkan teks yang mikro dengan
konteks masyarakat yang makro. Fairclough berusaha untuk membangun
suatu model analisis wacana yang mempunyai kontribusi dalam analisis
sosial dan budaya, sehingga ia mengkombinasikan tradisi analisis tekstual
yang selalu melihat bahasa dalam ruang tertutup dengan konteks masyarakat

yang lebih luas.

Dalam model Fairclough, teks di sini dianalisis secara linguistik,
dengan melihat kosakata, semantik, dan tata kalimat. la juga memasukan
koherensi dan kohesivitas, bagaimana antarkata atau kalimat tersebut

digabung sehingga membentuk pengertian.

Kemudian menurut Fairclough dan Wodak, dalam Eriyanto
menyebutkan bahwa analisis wacana kritis melihat wacana, melihat
pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan, sebagai bentuk dari praktik
sosial. Menggambarkan wacana sebagai praktik sosial menyebabkan
sebuahhubungan dialektis di antara peristiwa diskursif tertentu dengan
situasi,institusi, dan struktur sosial yang membentuknya. Praktik wacana pun
bisa jadi menampilkan ideologi, wacana dapat memproduksi dan
mereproduksi hubungan kekuasaan yang tidak imbangantara kelas sosial, pria
dan wanita, kelompok mayoritas dan minoritas melalui mana perbedaan itu
dipresentasikan dalam posisi sosial yang ditampilkan. Melalui wacana,
sebagai contoh, keadaan yang rasis, seksis, atau ketimpangan dari kehidupan

sosial dipandang sebagai suatu common sense,suatu kewajaran atau alamiah,
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dan memang seperti itu keadaannya. Analisiswacana kritis melihat bahasa
sebagai faktor penting, yakni bagaimana bahasa digunakan untuk melihat

ketimpangan kekuasaan dalam masyarakat terjadi.

“Perkembangan teori komunikasi dan budaya yang kritis pada
tahuntahunterakhir ini telah membawa serta perhatian pada ideologi,
kesadaran, dan hegemoni. Ideologi adalah sistem ide-ide yang diungkapkan
dalam komunikasi, kesadaran adalah esensi atau totalitas dari sikap, pendapat,
dan perasaan yang dimiliki oleh individu-individuatau kelompok kelompok,
dan hegemoni adalah proses di manaideologi dominan disampaikan,

kesadaran dibentuk, dan kuasa sosialdijalankan”. (Lull, dalam Sobur, 2002:61)

Ideologi dalam pandangan analisis wacana kritis menjadi sesuatu yang
fundamental untuk disampaikan, merupakan suatu yang penting dan bersifat
sentral untuk diberikan porsi lebih dalam setiap proses stimuli pesan
kepadalawan bicara, dan kesemuanya itu secara sadar bertujuan agar lawan
bicaradapat menerima pesan ideologi tersebut, baik secara sadar ataupun tidak.

Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh Eriyanto, sebagai berikut:

“ldeologi juga konsep yang sentral dalam analisis wacana yangbersifat
kritis. Hal ini karena suatu teks, percakapan, maupun yang lainnya
adalah bentuk merek dari ideologi atau pencerminan dariideologi
tertentu. Teori-teori Klasik tentang ideologi diantaranyamengatakan
bahwa ideolagi dibangun oleh kelompok dominan dengantujuan untuk
mereproduksi dan melegitimasi dominasi mereka”.(Eriyanto, 2001:13)

Ideologi memiliki peranan penting dalam proses kewacanaan, ideologi
merupakan maksud dan tujuan yang terdapat pada pesan yang disampaikan

dalam teks. Teori wacana pada penelitian ini masuk kedalam konteks
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komunikasi massa, karena teori wacana pada awalnya dipergunakan dalam
menganalisis wacana suatu pemberitaan dalam media berupa teks. Dalam
perkembangannya kemudian teori wacana ini tidak hanya dipergunakan untuk
menganalisis pemberitaan berupa teks pada media massa, tetapi juga bentuk
lain selain teks baik produk media massa maupun juga produk di luar media
massa. Produkitu berupa film, teks dialog film, lirik lagu, tulisan dalam bentuk

buku dan lain sebagainya.
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2.2.2 Kerangka Konseptual

Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran Analisis Wacana Kritis “Pesan Korupsi dalam Lirik

Lagu Tikus Tikus Kantor Ciptaan Iwan Fals”

Analisis Wacana Norman Fairclough

A

Sociolcultural Practice

A

Teks <«—»| Discource Practice

A
h

Pesan Korupsi dalam Lirik Lagu Tikus Tikus Kantor
Ciptaan Iwan Fals

Sumber : Peneliti 2013

Dalam penelitian ini penulis akan meneliti lirik lagu yang
menceritakan mengenai pesan yang berada didalam lirik tersebut. Kemudian
penulis akan menganalisis lirik lagu Tikus Tikus Kantor dengan pendekatan

analisis wacana kritis Fairclough.

Setiap teks pada dasarnya, menurut Fairclough, dapat diuraikan dan

dianalisis dari ketiga unsur tersebut (Eriyanto, 2001: 289)
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Fairclough melihat teks dalam berbagai tingkatan. Sebuah Teks bukan

hanya menampilkan bagaimana suatu objek di gambarkan tetapi juga

bagaimana hubungan antarobjek didefinisikan. Ada tiga elemen dasar

dalam model Fairclough, yang dapat di gambarkan dalam table berikut.

Setiap teks pada dasarnya, menurut Fairclough, dapat di uraikan dan

dianalisis dari ketiga unsur tersebut.

Tabel 2.3

Tiga Elemen Dasar dalam Model Norman Fairclough

Unsur

Yang Ingin Dilihat

Representasi

Bagaimana peristiwa,
orang, kelompok, situasi,
keadaan, ataupun di
tampilkan dan

digambarkan dalam teks.

Relasi

Bagaimana hubungan
antara wartawan,
khalayak, dan partisipan
berita ditampilkan dan

digambarkan dalam teks.

Identitas

Bagaimana identitas

wartwan, khalayak, dan
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partisipan  berita  di
tampilkan dan

digambarkan dalm teks.

Representasi pada dasarnya ingin melihat bagaimana seseorang, kelompok,
tindakan, kegiatan ditampilkan dalam teks. Representasi dalam pengertian
Fairclough dilihat dari dua hal, yakni bagaimana seseorang, kelompok, dan
gagasan di tampilkan dalam anak kalimat dan gabungan atau rangkaian

antaranak kalimat. (Eriyanto, 2001: 289)

. Discourse Practice

Analisis discourse practice memusatkan perhatian pada bagaimana
produksi dan konsumsi teks. Teks di bentuk lewat suatu praktik diskursus,
yang akan menetukan bagaimana teks tersebut di produksi. Misalnya
Wacana. Suatu praktik diskursus yang melibatkan aktifitas yang
berlangsung dalam wacana. Dalam pandangan Fairclough ada dua sisi dari
praktik diskursus tersebut. Yakni produksi teks (di pihak media) dan
konsumsi teks (di pihak khalayak) (Eriyanto, 2001: 316-317)
. Sociolcultural practice

Analisis sociocultural practice didasarkan pada asumsi bahwa
konteks sosial yang ada di luar media mempengaruhi bagaimana wacana

yang muncul dalam media.



